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ABSTRAK 
Penelitian ini Provinsi Sulawesi Barat adalah salah satu penghasil kelapa sawit kedua terbesar di kawasan 
timur Indonesia dengan luas lahan 72.506 hektar dan menghasilkan 226,178 ton kelapa sawit. Namun 
tentunya dapat kita ketahui bersama, bahwa akan banyak pula limbah yang dihasilkan salah satunya 
teralihkan pada limbah cair(LCPKS). Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) merupakan limbah dari 
pabrik pengolahan kelapa sawit yang  memiliki nilai COD tinggi, sehingga perlu diolah sebelum dapat 
dibuang keperairan, dan yang menjadi pokok permasalahan hingga saat ini adalah belum adanya upaya 
yang betul-betul optimal untuk dapat meminimalisir dampak negatif dari limbah pabrik kelapa sawit 
tersebut, . Salah satu metode pengolahan LCPKS adalah secara anaerobic termofilik dan hasil akhir dari 
proses ini adalah biogas yang dapat digunakan sebagai bahan bakar, hal inilah yang melatar belakangi 
penulis untuk terus menggali informasi dan membuat inovasi-inovasi hingga terciptalah PALM GAS 
sebuah alat berbentuk tabung yang kemudian digunkan untuk memfermentasikan limbah cair pabrik kelapa 
sawit menjadi biogas yang akan dimanfaatkan sebagai gas rumah tangga. 
Kata kunci: LCPKS, Fermentasi, PALM GAS, Biogas. 
 
ABSTRACT 
West Sulawesi Province is one of the second largest palm oil producers in eastern Indonesia with a 
land area of 72,506 hectares and produces 226,178 tons of palm oil.  But of course we can know 
together, that there will be a lot of waste produced, one of which will be diverted to liquid waste 
(LCPKS). Palm oil mill effluent (LCPKS) is waste from an oil palm processing plant that has a high 
COD value, so it needs to be processed before it can be discharged to water, and the main problem to 
date is the absence of truly optimal efforts to minimize negative impacts from the palm oil mill waste.  
One of the LCPKS processing methods is thermophilic anaerobic and the end result of this process is 
biogas which can be used as fuel, this is the background of the author to continue to dig up 
information and make innovations to create a PALM GAS a tubular tool which is then used  to 
ferment palm oil mill effluent into biogas which will be used as household gas. 






















Latar Belakang  
Kebutuhan akan berbagai jenis produk baik 
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri 
maupun eksport, dewasa ini cenderung 
meningkat. Sehingga produksinya pun 
haruslah juga ikut ditingkatkan, seperti 
pengolahan kelapa sawit di Sulawesi Barat 
yang menempati urutan kedua terbesar di 
kawasan timur Indonesia yaitu di Kabupaten 
Pasangkayu yaitu 109.570 ton pertahun dari 
luas areal 29.982 hektar dan diprediksi akan 
terus meningkat seiring berjalannya waktu.  
 
Atas data yang relevan tersebutlah tentu kita 
dapat ketahui, banyaknya produksi kelapa 
sawit tentu akan berimbas pada limbah yang 
dihasilkan,salah satunya limbah cairnya yang 
setelah kami melakukan penelitian, di dalam 
limbah cair kelapa sawitnya tekandung CH4 
(Metana)yang dapat digunakan sebagai gas 
rumah tangga.  
 
Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah adalah sebagai 
berikut:  
1. Unsur apakah yang terkandung dalam 
limbah cair kelapa sawit? 
2. Selain limbah cair kelapa sawit apakah ada 
bahan lain yang  digunakan untuk 
membuat biogas ini? 
3. Bagaimanakah proses dan cara kerja 
pengolahan PALM GAS sehingga bisa 
menjadi biogas?   
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan mengadakan penelitian: 
1. Untuk mengetahui unsur yang terkandung 
di dalam limbah cair kelapa sawit tersebut 
2. Untuk mengetahui bahan lain selain 
limbah cair yang digunakan untuk 
membuat biogas. 
3. Untuk mengetahui proses dan cara kerja 
pengolahan PALM GAS sehingga bisa 
menjadi biogas.  
 
Manfaat Penelitian  
1. Bagi masyarakat: 
a. Limbah cair kelapa sawit mengandung 
CH4 (Metana) yang dapat digunakan 
dalam dalam kehidupan sehari-hari 
b. Mengurangi masalah pencemaran 
udara  
c. Meminimalisir dampak kerusakan 
lingkungan yang akan disebabkan oleh 
limbah tersebut. 
 
2. Bagi Peneliti: 
a. Melatih diri untuk terus menciptakan 
terobosan baru bagi masyarakat 
b. Sebagai referensi lanjutan dalam 
penelitian berikutnya. 
 
3. Bagi perkembangan IPTEK:  
Inovasi terbaru yang bersifat ilmiah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Industri pengolahan kelapa sawit saat ini 
memiliki prospek yang cerah untuk masa 
depan seiring dengan tantangan industry masa 
depan yaitu penggunaan bahan baku industri 
yang ramah lingkungan serta ketersediaan 
bahan baku dapat diperbaharui (Renewable).  
Kelapa sawit (Elleis Guinensis) merupakan 
salah satu sumber minyak nabati yang penting 
di Indonesia.Kelapa sawit mengandung kurang 
lebih 80% pericarp dan 20% yang dilapisi 
dengan cangkang sawit. 
 
Hasil dari pada pengolahan kelapa sawit 
selanjutnya dapat digunakan dalam berbagai 
bidang terutama industri makanan, kosmetik, 
sabun, cat, bahkan akhir-akhir ini sedang 
sedang digalakkan penggunaannya dari minyak 
kelapa sawit sebagai bahan baku pembuatan 
bahan bakar alternative.  
 
Produksi minyak kelapa sawit dan konsumsi 
minyak nabati menunjukkan peningkatan, 
sehingga untuk menghadapi persaingan pasar 
bebas perlu dikaji dan dikembangkan kualitas 
dan kuantitas dari minyak kelapa sawit. 
 
Meskipun demikian, akan ada imbasnya juga 
salah satunya terdapat pada limbah yang 
dihasilkan, ada begitu banyak limbah cair yang 
dihasilkan pabrik kelapa sawit. jika limbah 
kelapa sawit ini dikelola dengan baik dan benar 
maka investasi pengolahan limbah cair (PKS) 
ini adalah salah satu investasi yang sangat 
menguntungkan dan akan membuka lapangan 
kerja yang cukup luas.  
 
Ada satu masalah yang penting untuk 
diperhatikan yaitu beban pencemaran atau 
limbah yang dihasilkan, jika pengolahan 
limbah sawit menjadi biogas tidak tepat. 
Adapun setiap ton dari tandan buah kelapa 




sawit segar yang sudah diolah akan 
menghasilkan 50% kandungan limbah cair 
kelapa sawit dari pada sejumlah total limbah 
lainnya. Untuk tandan yang sudah kosong 
sebanyak 23% limbah cair pabrik kelapa 
sawit.Setiap 1 ton (CPO) bisa menghasilkan 
limbah cair hingga 5 ton, dengan jumlah 
(BOD) 20.000 sampai 60.000 mg/l. 
 
Limbah cair kelapa sawit asalnya dari suatu 
kondensat, stasiun klarifikasi serta 
hidrocyclone, nama lainnya adalah Palm Oil 
Mill Effluent (POME). POME sebenarnya 
adalah sisa buangan yang tidak beracun atau 
tidak toksik, akan tetapi daya pencemarannya 
sebelum treatment of pome cukup tinggi 
diakibatkan oleh kandungan bahan organiknya 
mempunyai nilai BOD 18.000 sampai 48.000 
mg/1.  
 
Pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagai 
biogas merupakan cara yang paling efektif 




Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di pabrik PT. 
LETAWA, pemilihan tempat dilakukan     
dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut 
merupakan produksi kelapa sawit terdekat di 
daerah tikke raya, selain itu daerah tersebut 
merupakan tempat tinggal peneliti sehingga 
pengambilan data bisa dilakukan lebih akurat. 
Disamping itu PT. LETAWA merupakan salah 
satu penghasil kelapa sawit terbanyak di 
kabupaten pasangkayu. 
 
Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang akan 
dilakukan dengan cara mengambildata dari 
pabrik kelapa sawit PTPN V Sei Galuh dengan 
cara menghitung limbah yang dihasilkan 
perharinya. Baik itu limbah tandan 
kosong,limbah abu maupun limbah fiber.  
 
Pengolahan dan Analisa Data 
Data yang telah diperoleh dilanjutkan dengan 
pentabulasi yang akan disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti. Selanjutnya data tersebut 
dianalisa dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengetahui 
data secara akurat maka akan diambil langsung 
dan di hitung berdasarkan buah yang di olah 
pada pabrik kelapa sawit tersebut dalam 
perharinya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kandungan yang terdapat pada 
limbah sawit.  
Ada salah satu masalah yang penting untuk 
diperhatikan yaitu beban pencemaran atau 
limbah yang dihasilkan jika pelaksanaan 
pengelolaan limbah kelapa sawit menjadi 
biogas tidak tepat. Ada pun tiap ton dari tandan 
buah kelapa sawit segar yang sudah diolah 
akan menghasilkan 50% kandungan limbah 
cair kelapa sawit daripada sejumlah total 
limbah lainnya. Untuk tandan yang sudah 
kosong sebanyak 23% limbah cair pabrik 
kelapa sawit. 
 
Limbah cair kelapa sawit memiliki kandungan 
organic kemudian difermentasikan dengan 
bakteri untuk menghasilkan biogas yang 
mengandung gas methana. 
 
Pengolahan limbah cair kelapa sawit 
menjadi biogas.  
Limbah cair kelapa sawit mengandung gas 
methana yang kemudian dapat dikembangkan 
dan diperbesar lagi produksinya sehingga dapat 
digunakan dalam kehidupan masyarakat 
dengan menggunakan PALM GAS yang 
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
menfermentasikan limbah cair kelapa sawit.  
 
Untuk mengefektifkan kerja PALM GAS 
diperlukan bahan lain sebagai tambahan seperti 
kotoran sapi, sisa limbah dapur, dan limbah-
limbah lain untuk mempercepat fermentasi dan 
produksi gas bisa lebih banyak.   
 
Proses dan cara kerja PALM GAS 
(Pengolahan limbah sawit menjadi biogas).  
1. Definisi PALM GAS  
PALM GAS merupakan sebuah alat 
sederhana yang terbuat dari bahan-bahan 
sederhana dan mudah didapatkan di sekitar 
kita, PALM GAS terdapat dua buah 
tabung, dimana tabung yang berukuran 
besar merupakan tabung utamayang 
digunakan sebagai tempat pemerosesan/ 
permfermentasian dari limbah cair kelapa 
sawit.  
 
Sedangkan tabung yang berukuran kecil 




merupakan tabung yang digunakan sebagai 
penampungan dari gas methana yang 
dihasilkan, selain itu di bagian atas dari 
tabung yang berukuran besar ini terdapat 2 
buah pipa yang berdiri tegak yang  
berfungsi sebagai pemberi tekanan 
terhadap gas sehingga dapat keluar dari 
tabung yang berukuran besar menuju ke 
tabung yang berukuran kecil.  
 
Kemudian terdapat juga keran dibagian 
atas tabung besar yang berfungsi sebagai 
jalur keluar dari gas metana dengan 
melalui selang menuju ke tabung kecil, dan 
yang terakhir kerang yang terdapat pada 
tabung kecil berfungsi sebagai jalur gas 
menuju ke kompor atau sumber api.  
 
2. Proses dan cara kerja PALM GAS  
Sebelum dapat di gunakan, kita harus bisa 
memastikan bahwa alat tidak memiliki 
sedikit pun kebocoran. Pencampuran 
bahan di lakukan  secara teratur, dengan 
pencampuran 2:1 yaitu limbah cair kelapa 
sawit ± 2 liter dan kotoran sapi ± 1 liter.  
 
Kemudian, dimasukkan ke tabung besar 
lalu ditunggu sekitar 2-3 minggu proses 
fermentasinya, setelah 2-3 minggu keran 
dibuka dan gas akan menuju ke tabung 
penampungan gas, dan selanjutnya dapat 





PALM GAS adalah salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisisir pencemaran 
terhadap lingkungan yang disebabkan oleh 
limbah buangan dari Pabrik kelapa sawit, salah 
satunya adalah limbah cair, dimana limbah cair 
kelapa sawit mengandung gas methan yang 
kemudian menggunakan alat ini gas methan 
tersebut dapat dimanfaatkan menjadi Biogas 
untuk memenuhi kiebutuhan sehari hari.  
 
Saran  
Tanah air Indonesia sangat kaya akan sumber 
daya alam,maka  peran kita sebagai penerus 
bangsa adalah bagaimana caranya 
memanfaatkan segala bentuk kekyaan alam 
tersebut dengan cermat,dengan demikian 
apabila segala seluruh generasi muda dapat 
berperan aktif sesuai bidangnya dengan cermat 
maka akan terciptalah Indonesia Maju. 
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